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ABSTRAK 
Usaha ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi yang akrab dengan dunia 
anak muda, namun resikonya sangat besar dan kegiatan ekonomi kreatif belum 
memiliki kekuatan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi secara umum. Sejauh 
ini, belum ada studi banding mengenai ekonomi kreatif itu, bisa eksis di tengah 
masyarakat. Terkait perlunya penyaluran kredit dari bank kepada pelaku usaha 
ekonomi kreatif, pihak bank tidak akan berani memberikan pinjaman sebab banyak 
sistem dan manajemen ekonomi kreatif yang belum terorganisi dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang dan abstrak penelitian yang telah diuraikan pada 
paparan sebelumnya, maka tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. 	 Bagaimana permodalan dari usaha kreatif di Surabaya? 
2. 	 Bagaimana prospek usaha ekonomi kreatif di Surabaya baik pada pasar 
naslonal maupun pasar Intemasional? 
Penelitian ini akan menggunkan pendekatan kualitatif atau yang pendekatan 
altematif. Analisis yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis deskripsif. 
Pada pendekatan ini peran informan yang merupakan representasi dari kasus yang 
akan dikaji sangat vital. Selain itu, penelitian inj juga mengamati unit analisis lain 
yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. 
Hasil dan kesimpulan : Usaha kreatif pada umumnya muncul dari minat yang 
tinggi terhadap sesuatu misalnya teknologi, fashion, serta budaya. Ide usaha kreatif 
bisa juga muncul seiring dengan hobi atau kegemaran calon pelaku usaha. Para 
pelaku usaha kreatif pada umumnya tidak pernah mengeluhkan modal awal untuk 
membuka suatu usaha, karena dengan ide kreatifnya, berapapun yang dia punya 
bisa menjadi modal awal. Dalam penelitian ini, rata-rata pelaku usaha kreatif 
memulai usahanya dengan modal tidak lebih dar; Rp. 10.000.000, bahkan beberapa 
pelaku usaha memulai usahanya dengan modal tidak lebih dari Rp. SOO.OOO.Kendala 
modal justru dirasakan para pelaku usaha ketika usaha telah berjalan dan para 
pelaku usaha hendak mengembangkan usaha. Umumnya para pelaku usaha tidak 
mengetahui cara mengakses pinjaman modal dari lembaga pembiayaan maupun 
bank. Terlepas dari berbagai kendala dan keterbatasan tersebut, yang jelas usaha 
kreatif telah terbukti dapat menjadi solusi bag; masalah perekonomian masyarakat. 
Selain itu, dengan kejelian para pelaku usaha kreatif dalam menangkap setiap 
patensi yang ada dimasyarakat, diharapkan tidak ada lagi potensi masyarakat yang 
tidak dimanfaatkan dan dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Kata kunci usaha ekonomi kreatif, SDM, Pasar dloba~ Mapping, Akses Modal 
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